ABSTRAK

Amilia Ze, 2023. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI BUDIDAYA
MAGGOT DALAM MENINGKATKAN KESADARAN LINGKUNGAN
(Studi di Bank Sampah Tunas Mulia Kelurahan Ciherang Kecamatan
Cibeureum Kota Tasikmalaya). Jurusan Pendidikan Masyarakat, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi, Tasikmalaya.

Jumlah Sampah setiap tahunnya terus meningkat, hal tersebut terjadi karena
kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah. Pemberdayaan
masyarakat melalui budidaya maggot di Kelurahan Ciherang merupakan suatu
upaya dalam menangani masalah sampah terkhusus sampah organik. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat melalui budidaya
maggot dalam meningkatkan kesadaran lingkungan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
memperoleh data bahwa terdapat proses pemberdayaan masyarakat melalui
budidaya maggot dalam meningkatkan kesadaran lingkungan berdasarkan teori
proses pemberdayaan masyarakat yaitu S5P: pemungkinan, penguatan,
perlindungan, penyokongan dan pemeliharaan. Melalui proses pemberdayaan
tersebut menghasilkan peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan sampah dan kebermanfaatan maggot bagi lingkungan. Simpulan dari
penelitian ini yaitu dengan adanya pemanfaatan sampah melalui budidaya maggot
lingkungan masyarakat menjadi sehat sehingga terbebas dari bencana dan penyakit,
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap budaya bersih dan sehat, serta
masyarakat lebih berdaya dan kehidupan jauh lebih baik dan sejahtera.
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ABSTRACT

Amilia Ze, 2023. COMMUNITY DEVELOPMENT THROUGH MAGGOT
CULTURE IN INCREASING ENVIRONMENTAL AWARENESS (Study at the
Tunas Mulia Waste Bank, Ciherang Village, Cibeureum District, Tasikmalaya
City). Department of Community Education, Faculty of Teacher Training and
Education, Siliwangi University, Tasikmalaya.

The amount of waste continues to increase every year, this happens because of the
lack of public awareness in waste management. Community empowerment through
maggot cultivation in Ciherang Village is an effort to deal with waste problems,
especially organic waste. The purpose of this study was to determine the process of
community empowerment through maggot cultivation in increasing environmental
awareness. The method used in this research is a descriptive qualitative approach.
Data collection techniques using observation, interviews, and documentation. The
results of the study obtained data that there is a process of community empowerment
through maggot cultivation in increasing environmental awareness based on the
theory of the community empowerment process, namely 5P: enabling,
strengthening, protecting, supporting and maintaining. Through this empowerment
process, it results in an increase in public awareness about the importance of waste
management and the benefits of maggot for the environment. The conclusion of this
study is that with the utilization of waste through maggot cultivation, the community
environment becomes healthy so that it is free from disasters and diseases,
increasing public awareness of clean and healthy culture, and the community is
more empowered and life is much better and prosperous.
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